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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. JenisPenelitian

Jenis metode yang akan digunakan dalam penelitiaadalah dengan
menggunakan metode penelitian analisis kuantitggitu menggunakan
analisis data secara mendalam dalam bentuk dnglemis penelitian
kuantitatif yaitu metode tradisional, positivistikcientific dan metode
discovery. Dinamakan tradisional, karena metodesimah cukup lama
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metatlek penelitian.
Sebagai metode posivistik karena berdasarkan pisiedaf positivisme.
Metode ini sebagai ilmiah/scientific karena telaemenuhi kaidah ilmiah
yaitu konkrit/empiris, obyektif, rasionalis, dastematis. Metode kuantitatif
juga disebut discovery karena dapat ditemukan deambangkan berbagai
iptek baru?

Adapun tujuan dipilihnya jenis penelitian ini adalantuk menguji dan
menganalisis adanya pengaruh anthrand image dan persepsi syariah
terhadap loyalitas nasabah Bank Syariah Mandimaang.

3.2. Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inituydata primer.

Data primer adalah data yang berasal langsung siamber data yang

! Istijanto,Aplikasi Praktis Riset Pemasaran, Jakarta: PT Gramedia, 2005, him. 93.
2 SugiyonoMetodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta
CV, 2010, him, 7.
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dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langdangan masalah
yang diteliti’

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data gatianasabah Bank
Syariah Mandiri KCP Ngaliyan, Semarang dengan caenyebarkan
kuesioner yang telah disediakan oleh peneliti. Kures tersebut di desain
dengan menggunakan skélkert.

3.3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yaggnékan adalah
sebagai berikut:
3.3.1. Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaladudian
dengan memberi pertanyaan kepada responden untakvabdi
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yangjeef bila
peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur damutapa yang bisa
diharapkan dari respondén.

Kuesioner yang dipakai pada penelitian ini adalald@htertutup
dimana responden tidak diberi kesempatan menjawahgah
jawabannya sendiri melinkan telah disediakan at&rjawaban. Dan

pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu skaitey berisi lima

% Tim penyusunpedoman penulisan skripsi, Semarang: fakultas syariah,2010, him 12.
* Sugiyono,Op.Cit, him 142.



tingkat preferensi jawaban,dengan pilihan jawabangdn tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.1

Alternatif Jawaban

Simbol Alternatif Jawaban Nilai

SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3

TS Tidak Setuju 2

STS Sangat Tidak Setuju 1

Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepadaapaasabah
Bank Syariah Mandiri KCP Ngaliyan, Semarang terkdéngan
pengaruhorand image dan persepsi syariah terhadap loyalitas nasabah
di bank syariah hasil konversi dari bank konveraidrstudi kasus di

Bank Syariah Mandriri).

® Imam Ghozali, Aplikas Analisis multivariate Dengan Program SPSS Cetekan
IV,Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 200545lm.



3.3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdatas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiletertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudiaditarik
kesimpulannya. Populasi bukan sekedar jumlah yadg pada
obyek/subyek tetapi meliputi seluruh karakteristdng dimiliki oleh
obyek atau subyek ituSedangkan sampel adalah suatu bagian atau
wakil dari populasi yang ditelit!. Populasi dalam penelitian ini adalah
semuanasabah di Bank Syariah Mandiri KCP Ngaliya, Semarang
yang berjumlah 3000 nasabah.

Menurut Slovin untuk menentukan besarnya sampearidic

dengan rumus:

N
"1 + Ne?

n
Dimana:
n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populasi

e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalalermgpmbilan sampel

yang dapat ditolerir, misalnya 2%6.

® Sugiyono,Op.Cit, him, 80.

" Suharsimi ArikuntoroQp.Cit, him 174.

8 Consuelo G. Sevilla (et. AlRengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Penerbit
Universitas Indonesia, 1993, him 161



Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan kelongga10%,

sehingga didapat jumlah sampel sebagai berikut:

~ 3000
"= 1713000, 012

n= 101

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan datamakeliti
membulatkan sampel dari 101 menjadi 100 sampel.

Oleh karena populasi dalam penelitian ini ada 30Ghg, maka
jumlah sampel 100 orang. Dalam penelitian ini tklgr@ng digunakan
untuk pengambilan sampel adalah sampel guadbdbilitas sampling)
yaitu metode pemilihan sampel di mana setiap alggumpulasi
mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadigata sampel.
Dalam teknik pengambilan sampel peneliti mengganakeknik
probabilitas sampling (sampel acak) karena peranamsabah sama
dalam mewakili populasinya, di samping untuk memnpefah dalam
menentukan sampel yang mudah ditemui. Adapun umeikentukan
besarnya sampel, penulis menggunakan rumus slgaiiy 101
menjadi 100 sampel.

3.3.3. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian ataa gpng
menjadi titik penelitiar. Obyek penelitian yang dimaksud adalah

loyalitas nasabah terhadap Bank Syariah Mandiri é8ang. Pada

® Ibid, him.99.



dasarnya penentuan variabel penelitian merupakarasipnalisasi

kontrak supaya dapat diukur. Dalam penelitian

iaperasional

variabel penelitian dan pengukuran variabel dajduat dari tabel 3.2

sebagai berikut:

Tabel 3.2

Variabel Definisi Indikator
Penelitian
Citra merk Berbagai asosiasi merek yang saling iimrhgan - Manfaat

yang menimbulkan suatu rangkaian yang disebut Nilai

brand image. - Kepribadian
Persepsi Persepsi Syari'ah adalah pandangan dan pemikiranUtility
syariah yg diterima manusia baik lewat penglihatan, Mashlahah

pendengaran, penghayatan, perasaan dan penc
yang terkait dengan falsafah sosial masyar

muslim, dan berhubungan dengan akhlak atau

etika sosial yang dipegang teguh oleh masyrakat

muslim.

uman
akat

nilai




Loyalitas Secara harfiah loyal berarti setia. Lagal dapat - Nilai
diartikan sebagai suatu kesetiaan. Kesetiaan iflelanggan
timbul tanpa adanya paksaan, tetapi timbul daKualitas
kesadaran sendiri pada masa lalu. Pelayanan
- Kedekatan

Emosional

Variabel, Definisi, Indikator dan Skala Pengukux&riabel Penelitian

3.4. Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah kudihtdteskriptif. Yaitu
menganalisis data dengan cara mendeskripsikanydata telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimyahg berlaku
untuk umum® Dalam analisis deskriptif juga dapat dapat dilakuknencari
kuatnya hubungan antara variabel melalui analisisel&si, melakukan
prediksi dengan analisis regresi, dan membuat pdibgan dengan
membandingkan rata-rata data sampel atau popDlakim analisis korelasi,
regresi, atau membandingkan dua rata-rata atatn letdak perlu diuji
signifikasinya karena peneliti tidak bermaksud meatb generalisasi,
sehingga tidak ada kesalahan generalisasi.
3.4.1.Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankétg
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumdmhggi

rendahnya validitas instrument menunjukkan sejaahardata yang

0 Sugiono,0p.Cit, him 147.
" 1bid, him 148.




terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentanggleal yang
dimaksud. Sebaliknya, instrumen yang kurang vadichtii memiliki
validitas rendatf

Validitas dari sebuah alat ukur ditunjukkan dari
kemampuannya mengukur apa yang seharusnya ditiGebuah
instrumen dikatakan valid apabila mengungkapkara datriabel
yang diteliti secara tepat.

Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun
valid/sahih, maka perlu diuji korelasi antara sKoilai) tiap-tiap
butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tetsdban untuk
mengetahuisignificant nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan dilihat
menggunakan SPSS versi 16riuk mengujinya.

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkarainil
koefisien korelasi (r hitung) dengan nilai r taheituk derajat
kebebasannyadi = degree of freedom) n — k, di mana n adalah
jumlah sampel dan k (konstruk) adalah jumlah vadiatdependen
pada tingkat signifikansi 10%a£0.1). Apabila nilai r hitung
(dalam output SPSS dinotasikan sebagairected item total
correlation) hasilnya positif dan r hitung > r tabel, maka raka
dapat dikatakan bahwa item pertanyaan tersebutaladehlid.
Demikian juga berlaku sebaliknya, apabila r hitehgtabel maka

dapat dikatakan bahwa item dari pertanyaan tersgdak valid.

12 syharsimi ArikuntoOp cit, him, 211.
13 Suliyanto,Op.cit, him. 146



Item pertanyaan yang tidak valid akan dikeluarkam didak

dimasukkan ke dalam proses analisis selanjutnganggan untuk

pertanyaan yang valid akan diteruskan hingga keptadengujian

reliabilitas.

3.4.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwauaia
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagagb alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah.“basuatu
kuesioner dikatakan realiabel atau handal jika p@ama seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabivaktu ke waktut

Dalam pengujian ini, uji reliabilitas dilakukan dgm
menggunakan koefisieeronbach alpha (o). Kalkulasi koefisieralpha
memanfaatkan bantuan SPSS versi 16.0 dan batas thitdi alpha
untuk mengidentifikasikan kuesioner yangeliable adalah jika
memberikan nilai 0.60, jadi nilai koefisiecronbach alpha > 0.60
merupakan indikator bahwa kuesioner tersebut hgnelable).
3.4.3. Analisis Regresi

Analisis regresi dipergunakan untuk menelaah huanngntara
dua variabel atau lebih, terutama untuk menelupota hubungan
yang modelnya belum diketahui dengan sempurna, atatwk

mengetahui bagaimana variasi dari beberapa varmabsaiepengaruhi

*1bid, him 221.
5 Imam GhozaliQp Cit ,him. 45



variabel dependen dalam suatu fenomena yang kosfﬁleﬂmalisis

regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antaaavdriabel atau
lebih, juga menunjukan arah hubungan antara vdride@enden
dengan variabel independéh.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bedemsira
parsial maupun bersama-sama terhadap variabel aterilalam
penelitian ini menggunakan analisis SP&&at(stical Product And
Service Solution), juga menggunakan analisis persamaan regresi
berganda sebagai berikut:

Y=a + blX+b2X+e
Dimana:

Variabel Dependen adalah:

Y = Loyalitas

Variabel Independen adalah:

X1  =Brand Image

X2 = persepsi Syariah

a = nilai intercept (konstanta)
bl- b2 = koefisien arah regresi
e = Variabel gangguan

3.4.4.Uji Asumsi Klasik

6 Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurahmanalisis Korelasi, Regresi, dan Jalur
Dalam Penelitian, Bandung: CV Pustaka Setia, 2007, him 187.
Y Imam GhozaliOp.cit, him 82.



Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk menget&budisi data
yang ada agar dapat menentukan model analisistgpag Data yang
digunakan sebagai model regresi berganda dalam updmgotesis
haruslah menghindari kemungkinan terjadinya pengimgan asumsi
klasik.
3.4.4.1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apdk
model regresi ditemukan adanya korelasi antaraabeki—
variabel bebas. Model regresi yang baik seharudidak
terjadi korelasi antar variabel bebas (independen).

Dalam penelitian ini teknik untuk mendeteksi adaua
tidaknya multikolonieritas adalah dengan cara merajanilai
VIF dan tolerance . jika nilai VIF melebihi nilaDldan nilai
tolerance kurang dari 0,10 maka model regresi yang
diindikasikan terdapat multikolonierita$.
3.4.4.2. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujakaj
dalam model regresi terjadi ketidaksamaeariance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang l&a. J
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika edbarb

8 1hid, him 91-92.



disebut heteroskedastisitas. Model regresi yany§ bdalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskesikzsti®

Ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplutara
SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yand wdila
prediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi- Y
sesungguhnya) yang telahstlidentized.
Adapun dasar atau kriteria pengambilan keputusakalan
dengan gambar tersebut adalah:

1) jika terdapat pola tertentu yaitu jika titik-titigga membetuk
pola tertentu dan teratur (gelombang, melebar ké&mud
menyampit), maka diindikasikan terdapat masalah
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jikakditiknya
menyebar, maka diindiasikan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

3.4.5. Uji Pengaruh Simultan (F test)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apaehua
variabel independen atau bebas yang dimaksukkaamdahodel
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadapbevar
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji @ldalpakah semua
parameter dalam model sama dengan nol atau He=:321= ....= Rk

= 0 yang artinya adalah apakah semua variabel erdEm bukan

¥1bid, him 105



merupakan penjelas yang signifikan terhadap varialependen.
Hipotesis alternatifnya (Ha), tidak semua paramsi@ultasn dengan
nol, atau Ho: R1100R2 [I...... OBk 1000 yang artinya semua
variabel independen secara simultan merupakan lpsnjgang
signifikan terhadap variabel dependen. Kriteriagugian :

1) Jika tingkat signifikansi F > 0,1 atau F hitung <¢abel, maka Ho
diterima.

2) Jika tingkat signifikansi F < 0,1 atau F hitung *abel, maka Ho
ditolak.
3.4.6. Uji Parsial (t test)
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruhimgasiasing
variabel independen terhadap variabel depefitien.

Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberagapangaruh satu

variabel penjelas/ independen secara individuardahenerangkan

variasi variabel dependen dengan kriteria sebagyaiut :

a) Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dafi @x), maka
variabel independen secara individual tidak berpantyterhadap
variabel dependen.

b) Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari10 (&), maka
variabel independen secara individual berpengareithatlap
variabel dependen.

Kriteria pengujian :

20 Imam GhozaliQp Cit ,him. 164



1) Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung kurang idartabel.
Artinya variabel independen tersebut tidak berpertyasecara
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung lebih besiari t tabel.
Artinya variabel independen tersebut berpengarelars
signifikasi terhadap variabel dependen.

Dalam proses pengolahan data, penulis mempergunakanasiplik
komputer dengan program SPSS untuk mempermudah dan

mempercepat pengolahan data.



